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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA KEPRIBADIAN NEUROTISME DENGAN
PRESENTASI DIRI ONLINE PADA DEWASA AWAL PENGGUNA
INSTAGRAM

Kepribadian neurotisme adalah kecenderungan individu untuk merasakan emosi negatif dan
mengalami tekanan psikologis, seperti kecemasan, depresi, dan kerentanan. Presentasi diri
online adalah perilaku individu dalam mengelola kesan diri yang ditampilkan di media sosial.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepribadian neurotisme dengan
presentasi diri online pada dewasa awal pengguna Instagram. Hipotesis yang diajukan adalah
terdapat hubungan antara kepribadian neurotisme dengan presentasi diri online. Subjek
penelitian adalah 121 pengguna Instagram berusia 18-40 tahun yang dipilih melalui teknik
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan Skala IPIP-BFM-50
Indonesia dan Skala Presentasi Diri Online. Analisis data menggunakan metode korelasi
Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara kepribadian neurotisme dengan presentasi diri online (ry = -0,058, p > 0,05)
atau dengan kata lain hipotesis ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat neurotisme
seseorang tidak dapat dijadikan faktor penentu dalam menentukan tingkat presentasi diri online
individu.

Kata Kunci: Kepribadian Neurotisme, Presentasi Diri Online, Dewasa Awal, Instagram



ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN NEUROTICISM PERSONALITY WITH ONLINE SELF-
PRESENTATION AMONG EARLY ADULTS INSTAGRAM USERS

Neuroticism is an individual’s tendency to experience negative emotions and psychological
distress, such as anxiety, depression, and vulnerability. Online self-presentation refers to the
behavior of individuals in managing the impressions they display on social media. This study
aims to examine the relationship between neuroticism and online self-presentation among
early adults who use Instagram. The proposed hypothesis states that there is a relationship
between neuroticism and online self-presentation. The study involved 121 Instagram users
aged 18-40 years, selected through purposive sampling. Data were collected using the IPIP-
BFM-50 Indonesia Scale and the Online Self-Presentation Scale. Data analysis employed the
Product Moment correlation. The results revealed that there was no significant relationship
between neuroticism and online self-presentation (ry, = -0.058, p > 0.05), indicating that the
hypothesis was rejected. These findings suggest that neuroticism cannot be considered a
determining factor in influencing the level of online self-presentation among individuals.

Keywords: Neuroticism, Online Self-Presentation, Early Adults, Instagram



PENDAHULUAN

Berdasarkan data yang dilansir
olen GoodStats, media sosial menempati
urutan ketiga sebagai alasan utama
penggunaan internet di Indonesia, dengan
persentase mencapai 70,64%
(Ayuningtyas, 2024). Media sosial
menawarkan kemudahan dalam seleksi dan
penyuntingan pada foto atau video yang
akan di unggah, melalui kemudahan fitur
ini pengguna dapat menentukan citra
seperti apa yang ingin ditampilkan kepada
pengguna lain (Arnani, 2023). Berdasarkan
data dari DataReportal, Instagram
merupakan sosial media kedua yang paling
banyak digunakan di Indonesia pada tahun
2024 dengan persentase 85,3% (Kemp,
2024). Selain itu, angka pengguna
Instagram di Indonesia mencapai 89,8 juta,
yang didominasi oleh pengguna berusia 18-
34 tahun (NapoleonCat, 2024).

Menurut Hurlock (1997), masa
dewasa awal berkisar antara 18-40 tahun,
dengan beberapa Kkarakteristik, salah
satunya  adalah  seringnya terjadi
ketegangan emosional, karena tuntutan
untuk terus beradaptasi yang akhirnya
memunculkan perasaan bingung dan
cemas. Di samping itu, ini juga merupakan
masa ketergantungan serta masa perubahan

nilai, di mana individu merasa perlu

menyesuaikan nilai-nilai  yang dianut
dengan kelompok sosial tertentu, dengan
tujuan utama untuk  mendapatkan
penerimaan sosial (Hurlock, 1997).

Dalam psikologi sosial, presentasi
diri dapat disebut juga sebagai manajemen
kesan, yaitu usaha yang dilakukan individu
untuk menggambarkan dirinya sebagai
pribadi yang baik kepada orang lain
(Aiyuda & Syakarofath, 2019). Michikyan,
Dennis, dan Subrahmanyam (2015)
menyebutkan bahwa aspek dari presentasi
diri tersusun atas tiga hal yaitu real self
yang menjadi representasi diri/perasaan
sebenarnya; ideal self yang
menggambarkan  sisi-sisi ideal yang
diharapkan oleh individu, mencakup sisi
positif maupun negatif dalam diri; dan false
self sebagai bentuk dari diri/perasaan yang
tidak sesuai dengan pribadi asli individu,
melalui perilaku menipu (deception),
eksplorasi identitas (exploration), dan
membandingkan diri atau mengesankan
orang lain (compare/impress).

Presentasi diri online merupakan
perilaku dengan  dualitas  dampak.
Presentasi  diri  bermanfaat  untuk
mengekspresikan diri dan memperjelas
pesan atau sikap yang ingin disampaikan
kepada orang lain, sehingga

memungkinkan individu untuk menjalin



interaksi yang lebih efektif (Saptasagar
dalam Latupeirissa, 2022). Namun, di sisi
lain  presentasi diri online dapat
memunculkan ~ kecenderungan  untuk
mengikuti pola yang sama dalam berbagai
situasi, menciptakan kesan yang monoton
di mata orang lain, sehingga dapat
mempengaruhi interaksi sosial (Zarghooni,
2007) bahkan justru membuat individu
berusaha  menampilkan  diri  secara
berlebihan dan akhirnya tidak
menggambarkan diri dengan sebenarnya
atau bahkan menyesatkan untuk orang lain
(Nurhayati & Nurmina, 2020).

Sebuah penelitian menungkapkan
bahwa dalam konteks presentasi diri di
sosial media pada orang dewasa muda
dengan tingkat neurotisme yang tinggi
cenderung menampilkan diri  mereka
sebagai sosok yang mereka inginkan,
menipu orang lain, dan menggunakan
perbandingan sosial untuk memberikan
kesan kepada orang lain secara lebih intens
(Michikyan, Dennis, & Subrahmanyam,
2015). Menurut Costa dan McCrae (1992a)
neurotisme didefinisikan sebagai
kecenderungan individu untuk merasakan
tekanan psikologis. Neurotisme adalah
salah satu dari lima faktor utama dalam
model kepribadian (the big five factors

model) yang menggambarkan perbedaan

antara kemampuan untuk beradaptasi atau
stabil secara  emosional dengan
ketidakmampuan untuk  melakukan
penyesuaian diri (Anggriana, 2016). Costa
dan McCrae (1992) menyebutkan bahwa
neurotisme terdiri dari beberapa aspek,
antara lain anxiety atau kecemasan yang
berlebih, angry hostility atau mudah marah
dan tersinggung, depression yang diartikan
sebagai perasaan sedih berkepanjangan,
self-consciousness yang mengacu pada
kesadaran diri berlebihan, dan
vulnerability yang diartikan sebagai
kerentanan terhadap tekanan.

Individu neurotis memiliki respons
emosional yang kuat terhadap komentar
negatif, sering kali menganggapnya
sebagai ancaman besar. Hal ini kemudian
menghambat  pembentukan  identitas
adaptif dan mendorong mereka untuk
menampilkan citra diri yang ideal atau
palsu (Kawamoto, 2021). Nurhayati dan
Nurmina (2020) menambahkan bahwa
Neurotisme memiliki  kaitan dengan
kebutuhan untuk memiliki, di mana
individu yang menunjukkan tingkat
neurotisme tinggi sering kali merasa cemas
ketika melakukan presentasi diri. Individu
dengan tipe kepribadian ini cenderung
memperlihatkan perbedaan yang signifikan

antara diri mereka yang sebenarnya dan



diri ideal yang ingin mereka capai. Dengan
demikian penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan
antara kepribadian neurotisme dengan
presentasi diri online pada dewasa awal

pengguna media sosial Instagram?

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
metode  analisis  korelasi  dengan
melibatkan 121 responden dewasa awal
pengguna Instagram. Subjek dipilih
menggunakan metode purposive sampling,
yaitu metode pemilihan subjek yang
menggunakan Kkriteria tertentu. Data akan
diukur menggunakan skala IPIP-BFM-50
Indonesia (Akhtar & Azwar, 2019) dan
skala presentasi diri online (Khayatun,
2019) Selanjutnya, data dikumpulkan
melalui kuesioner penelitian dengan media
google form dan kemudian data dianalisis
dengan metode korelasi product moment
yang dikembangkan oleh Karl Pearson
untuk menguji hubungan antara variabel
kepribadian neurotisme dengan presentasi

diri online.

HASIL PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi hubungan antara

kepribadian neurotisme dengan presentasi

diri online pada dewasa awal pengguna
Instagram. Namun, sebelum uji hipotesis
dilakukan, peneliti melakukan normalitas
terlebih dahulu agar dapat memastikan
bahwa data terdistribusi normal. Hasil uji
normalitas dapat dilihat pada tabel 1 di
bawabh ini.

Tabel 1. Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov?

Variabel Stats df p-value
Kepribadian
Neurotisme 0,077 121 0,076
Presentasi
Diri Online 0,067 121 0,200

Berdasarkan tabel 1 di atas,
diperoleh nilai signifikansi (p-value) untuk
variabel kepribadian neurotisme adalah
0,076 dan variabel presentasi diri online
adalah 0,200. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa data dari kedua
variabel tersebut terditribusi normal (p-
value>0,05).

Selanjutnya peneliti  melakukan
kategorisasi pada variabel kepribadian
neurotisme dan presentasi diri online.
Namun, untuk variabel presentasi diri
online, peneliti membagi kategorisasi
menjadi 3 menurut aspek dari Michikyan,
Dennis, dan Subrahmanyan (2014) yaitu

real self, ideal self, dan false self.



Kategorisasi dari variabel tersebut dapat
dilihat pada tabel-tabel di bawah ini.
Tabel 2. Kategorisasi Kepribadian

Neurotisme
Kategori N Persentase
Tinggi 30 24,79%
Sedang 64 52,89%
Rendah 27 22,31%
Kepribadian neurotisme

merupakan salah satu dimensi dari big five
personality yang berkaitan dengan
kemampuan individu dalam menahan
tekanan (Saniya, Triana, & Sari, 2021).
Berdasarkan tabel 2 di atas, diketahui
bahwa sebagian besar responden termasuk
dalam kategori neurotisme sedang, yaitu
sebanyak 64 orang atau 52,89%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar subjek
merasakan ~ emosi  negatif  seperti
kecemasan dan ketakutan, namun masih
dalam intensitas yang tidak terlalu tinggi.

Tabel 3. Kategorisasi Aspek Real Self

Kategori N Persentase
Tinggi 31 25,62%
Sedang 77 63,63%
Rendah 13 10,74%

Real self merupakan perasaan
nyata individu yang muncul karena dari
dalam diri (Tama, 2018). Berdasarkan tabel
3 di atas, diketahui bahwa sebagian besar

responden termasuk dalam kategori real

self sedang, yaitu sebanyak 77 orang atau
63,63%. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar subjek cenderung lebih aktif
memilah hal-hal dari dirinya yang tidak
perlu ditampilkan di media sosial, tanpa
memalsukan dirinya.

Tabel 4. Kategorisasi Aspek Ideal Self

Kategori N Persentase
Tinggi 18 32,23%
Sedang 94 62,81%
Rendah 9 4,96%

Ideal self dapat dipahami sebagai
cara individu untuk menggambarkan
dirinya agar sesuai dengan ekspektasi
dirinya sendiri ataupun orang lain
(Ferryanti, Setiasih, & Kesumaningsari,
2021). Berdasarkan tabel 4 di atas,
diketahui bahwa sebagian besar responden
termasuk dalam kategori ideal self sedang,
yaitu sebanyak 94 orang atau 62,81%. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian subjek
memiliki kecenderungan untuk ingin
menampilkan versi terbaik dari dirinya.

Tabel 5. Kategorisasi Aspek False Self

Kategori N Persentase
Tinggi 24 19,83%
Sedang 67 55,37%
Rendah 30 24,79%

False self adalah usaha individu

mencapai harapan sosial atau standar



tertentu dalam lingkungan (Annamori,
2024). Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat
diketahui bahwa sebagian subjek memiliki
tingkat false self sedang, yaitu sebanyak 67
orang atau 55,37%. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian subjek menunjukkan
perasaan atau tindakan tertentu kepada

orang lain untuk memenuhi standar bahkan

tren di lingkungannya, termasuk hal-hal
yang mungkin tidak sepenuhnya sesuai
dengan dirinya sendiri. Setelah melakukan
uji normalitas dan Kkategorisasi kepada
setiap variabel, peneliti melakukan uji
korelasi product moment untuk mengetahui
hubungan antara kepribadian neurotisme

dengan presentasi diri online.

Tabel 6. Uji Hipotesis

Kepribadian Presentasi  Diri
Neurotisme Online
Kepribadian Pearson Correlation 1 -0,058
Neurotisme Sig. (2-tailed) 0,525
N 121 121
Presentasi Diri Pearson Correlation -0,058 1
Online Sig. (2-tailed) 0,525
N 121 121

Berdasarkan temuan pada tabel 6
diatas, angka menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
kepribadian neurotisme dengan presentasi
diri online pada dewasa awal pengguna
Instagram (R = -0,058, p>0,05). Selain itu
sumbangan efektif (R?) dari kepribadian
neurotisme terhadap presentasi diri hanya
sebesar 0,3%. Dengan demikian, hipotesis
yang diajukan mengenai adanya hubungan
signifikan antara kepribadian neurotisme
dan presentasi diri online pada penelitian

ini ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan dari Nurhayati dan Nurmina
(2020), meskipun secara umum big five
personality memiliki hubungan yang
signifikan dengan presentasi diri online,
namun Kkepribadian neurotisme secara
spesifik tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan presentasi diri online.
Kawamoto (2021) menjelaskan bahwa
individu dengan tingkat neurotisme yang
tinggi cenderung lebih sensitif terhadap
feedback negatif, menjadikan individu

dengan neurotisme lebih memilih untuk



terlibat secara pasif dalam menggunakan

sosial media.

Tabel 7. Analisis Tambahan

Keprlbe_ldlan Real Self Ideal Self False Self
Neurotisme
Keprlb_adlan Pearson_ 1 0,276 0,080 0,126
Neurotisme Correlation
Sig. (2- 0,002 0,386 0,169
tailed)
N 121 121 121 121
Namun, peneliti kemudian dapat terjadi karena presentasi diri online

melakukan analisis tambahan (tabel 7)
dengan kembali menguji korelasi antara
kepribadian neurotisme dengan presentasi
diri online namun dipecah menjadi tiga
variabel menurut aspeknya, yaitu real self,
ideal self, dan false self. Berdasarkan hasil
pada tabel 7 di atas, ditemukan bahwa
kepribadian neurotisme memiliki
hubungan negatif yang signifikan dengan
aspek real self (R = -0,276, p<0,05). Bila
ditinjau dari sumbangan efektif atau R?
sumbangan efektif kepribadian neurotisme
terhadap aspek real self sebesar 7,62% dan
92,48% lainnya dipengaruhi oleh faktor
lain. Dengan ini, dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi tingkat neurotisme dewasa
awal pengguna Instagram, maka akan
semakin rendah presentasi real self yang
ditunjukkan. Begitu pula sebaliknya.
Perbedaan temuan pada penelitian

ini dengan penelitian sebelumnya mungkin

merupakan fenomena baru yang lahir
melalui perkembangan teknologi dan
internet (Arifah dkk., 2023). Selain itu,
terdapat inkonsistensi pada pola perilaku
individu neurotis ketika menggunakan
sosial media (Bowden-Green, Hinds, &
Joinson, 2021) menjadikan topik mengenai
hubungan antara kepribadian neurotis
dengan presentasi diri online menemukan
hasil  beragam, misalnya penelitian
Hjetland, dkk. (2022) vyang justru
menemukan bahwa kepribadian
neurotisme memiliki hubungan positif
yang signifikan dengan presentasi diri
online.
Karakteristik ~ platform  yang
digunakan juga dapat menjadi faktor yang
mempenagruhi presentasi diri online pada
individu dengan kecenderungan
neurotisme. Secara umum Instagram

merupakan media sosial yang lebih populer



dengan fitur visual, seperti unggahan
berupa foto ataupun video (Asrila &
Kurniawan, 2021). Di sisi lain, individu
dengan kecenderungan neurotis memiliki
pola perilaku tertentu, dimana mereka
cenderung hadir dalam sosial media untuk
sekedar melihat ataupun memberikan
komentar kepada pengguna lain, bukan
membuat postingan tentang dirinya. Selain
itu, dengan memahami bahwa karakter
individu neurotisme memiliki sifat yang
mudah cemas dan suasana hati yang sering
berubah, menjadikan individu dengan
tingkat neurotisme yang tinggi akan
kesulitan dalam mengendalikan perilaku
bermedia sosial (Astuti & Kusumiati,
2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang diajukan oleh peneliti yaitu
adanya hubungan antara kepribadian
neurotisme dengan presentasi diri online
pada dewasa awal pengguna Instagram
ditolak. Artinya, tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara kepribadian
neurotisme dengan presentasi diri online
pada dewasa awal pengguna Instagram.
Namun, melalui analisis tambahan

diketahui bahwa neurotisme memiliki

hubungan negatif yang signifikan dengan
presentasi diri online pada aspek real self.
Hal ini dapat diartikan bahwa semakin
tinggi tingkat neurotisme individu, maka
akan semakin rendah kecenderungan
mereka untuk menampilkan diri yang

sebenarnya di Instagram.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka penelitia

memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Subjek Penelitian

Bagi subjek penelitian yang
memiliki  kecenderungan  neurotisme,
disarankan untuk dapat lebih terbuka dalam
mempresentasikan diri di media sosial,
tentunya dengan mengutamakan keaslian
diri. Dewasa ini, sosial media seperti
Instagram telah memfasilitasi
penggunanya untuk membatasi privasi atau
memberikan kontrol untuk menentukan
siapa yang dapat melihat postingan
masing-masing  pengguna.  Sehingga
pengguna dapat menyalurkan ekspresi diri
kepada orang-orang tertentu tanpa takut
mendapatkan  feedback yang tidak

diinginkan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya



Kepada peneliti  selanjutnya,
peneliti menyarankan untuk
mengeksplorasi platform media sosial yang
lebih  beragam, seperti Twitter atau
LinkedIn, harapannya topik mengenai
presentasi diri online dapat digali lebih
dalam. Selain itu, peneliti berharap
penelitian kedepannya dapat menggunakan
metode yang lebih komprehensif seperti
observasi dan wawancara, tujuannya tak
lain untuk menghindari potensi bias yang
menjadi salah satu kekurangan dari metode

self-report seperti kuesioner ini.
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